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Abstract

This research was qualitative aiming to reveal the extent to which the management of the Office
of Communication and Informatics (Diskominfo) of Pringsewu has accorded the APO domain
(align, plan, organize) on COBIT 5 framework. It was also intended to measure the capability
level of the planning of the IT management at Diskominfo of Pringsewu based on COBIT 5
framework. The APO domain has thirteen processes related to the strategy, planning,
identification, and contribution of IT to achieve the organizational goals. Diskominfo currently
has the master plan of the development of e-government, but it has not applied any evaluation
process yet. It is because there has been no policy related to the evaluation process from either
inside or outside organization. The results of this study have indicated that the capability level of
the APO domain is 45.77% which falls in the level one rate which means that it is partially
achieved. This study shows that, currently, Diskominfo of Pringsewu has not possessed some
important components in the development process of information technology management,
namely service quality management, risk management, and information security management
system.

Keywords: COBIT 5, the Office of Communication and Informatics of Pringsewu, APO domain,
information technology management

Pendahuluan

Penerapan tata kelola Tl di institusi
pemerintah berguna untuk mengopti-malkan
ketercapaian value dari pe-nyelenggaraan TIK
baik internal ma-najemen maupun pelayanan
publik. Selain itu, manfaat tata kelola TI juga
akan dirasakan oleh masyarakat yakni

mendapatkan kualitas pelayanan pu-blik yang
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lebih baik dan transparan, sehingga masyarakat
dapat melaku-kan fungsi sebagai social control.

Berkaitan dengan itu, peme-rintah daerah
(pemda) diminta untuk menerapkan e-
government guna men-dorong partisipasi
masyarakat serta mampu menanggapi secara
cepat dan efektif aspirasi rakyat. Dalam hal ini,
memberi-kan

pemerintah  harus  mampu

informasi  yang  komprehensif  ke-pada

masyarakat serta dapat mening-katkan efisiensi,
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efektifitas, transpa-ransi, dan akuntabilitas
penyelengga-raan pemerintahan sehingga dapat
meningkatkan pelayanan publik.

Penelitian ini merupakan pe-nelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan
sejauh  mana  kesesuaian  perencanaan
manajemen TI Diskominfo Pringsewu dengan
domain APO (align, plan, organize) pada
COBIT 5 framework serta me-ngukur tingkat
kapabilitas perenca-naan manajemen TI di
Diskominfo Pringsewu berdasarkan COBIT 5
framework.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini ialah menjadi bahan evaluasi dalam
perencanaan dan pe-ngembangan manajemen Tl
di Diskominfo Pringsewu dan dapat memberikan
referensi dalam proses peningkatan efektivitas
perencanaan dan pengembangan TI. Hal ini
mengi-ngat bahwa Diskominfo Pringsewu
belum melakukan evaluasi terkait de-ngan
perencanaan pengembangan manajemen TI
selain itu, pemerintah Indonesia pun belum
memiliki stan-dar terkait evaluasi perencanaan
dan pengembangan TI di sektor publik.

Kajian Literatur

E-government

Berdasarkan Inpres No 3 Tahun 2003 tentang
Nasi-onal

Kebijakan dan Strategi

Pengembangan E-government menjelaskan
bahwa pengembangan e-government merupakan
upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan
kepemerintahan yang berbasis elek-tronik dalam
rangka meningkatkan kualitas layanan publik
secara efektif dan efisien. Dalam Pengembangan
e-government dilakukan penataan sis-tem
manajemen dan proses kerja di lingkungan
pemerintah

dengan meng-optimalkan
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pemanfaatan teknologi in-formasi. Pemanfaatan
teknologi infor-masi mencakup dua aktivitas
yang berkaitan antara lain.

Pertama, pengolahan data, pe-ngelolaan
informasi, sistem manaje-men dan proses kerja
Kedua,
kemajuan teknologi informasi agar pelayanan

secara  elektro-nis. pemanfaatan
publik dapat diakses secara mudah dan murah
oleh masyarakat di seluruh wilayah negara.
Menurut World Bank (2015) e-
government tidak hanya sebagai layanan yang
diberikan kepada war-ga negara secara onling,
namun dalam arti yang lebih luas, e-government
merupakan transformasi  teknologi  yang
memungkinkan pemerintah un-tuk mengurangi

biaya, sekaligus mempromosikan pembangunan

eko-nomi, meningkatkan transparansi,
memperbaiki  penyampaian layanan dan
administrasi  publik, dan  mem-fasilitasi

kemajuan masyarakat infor-masi.
Tata Kelola Teknologi Informasi

ISACA (2012) proses tata kelola ialah
memastikan kebutuhan, kondisi, dan pilihan
stakeholder di-evaluasi untuk menentukan
keseim-bangan, tujuan perusahaan, serta me-
netapkan arah melalui prioritas pe-ngambilan
keputusan serta meman-tau kinerja dan
kepatuhan terhadap arah dan tujuan yang
disepakati, se-dangkan proses manajemen ialah
me-rencanakan, membangun, menjalan-kan dan
memantau kegiatan yang se-laras dengan arahan
yang ditetapkan oleh badan pemerintahan untuk
men-capai tujuan organisasi. Tata kelola TI
merupakan proses yang memerlukan perbaikan
dan penyesuaian yang terus-menerus mengingat
teknologi informasi dan lingkungan bisnis yang

selalu berkembang.
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COBIT 5 Framework

Control Obijective for Information and related
Technology (COBIT) merupakan suatu panduan
standar praktik manajemen teknologi infor-masi
yang dikeluarkan oleh IT Governance Institute
(ITGI). COBIT ialah
menyediakan kebijakan yang jelas dan good

Tujuan  utama

practice untuk tata kelola TI, serta membantu
manajemen senior dalam memahami dan
mengelola risiko-risiko yang berhubungan
dengan TI. Selain itu COBIT juga menyediakan
petunjuk control objective yang deta-il untuk
manajemen, pemilik proses bisnis, user dan
auditor.

Secara sederhana, COBIT 5 membantu
organisasi dalam mencip-takan nilai yang
optimal dari Tl dengan mempertahankan suatu
kese-imbangan antara manfaat, risiko dan
penggunaan sumber daya. Kerangka ini juga
memungkinkan TI untuk di-atur dan dikelola
secara holistik untuk keseluruhan organisasi
sesuai dengan bidang bisnis, area fungsional TI,
ser-ta kepentingan yang terkait dengan TI baik
internal maupun eksternal. Lebih lanjut, COBIT
5 bersifat generik dan berguna bagi organisasi
dengan ber-bagai ukuran, baik komersial, non
ko-mersial ataupun di sektor publik.

Process Reference Model

Process reference model (model referensi
proses) digunakan untuk menentukan dan
menjelaskan secara rinci sejumlah proses tata
kelola dan manajemen. Model referensi proses
mewakili semua proses yang berkait-an dengan
aktivitas TI, serta membe-rikan referensi
lengkap dan kompre-hensif yang dapat
dimengerti oleh operasional Tl dan manajer

bisnis.
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Model referensi proses COBIT 5
membagi proses tata kelola dan manajemen
organisasi ke dalam dua domain proses utama
yakni tata kelola, dimana akan ditentukan
praktik-praktik yang berkaitan dengan proses
Evaluate, Direct, and Monitor (EDM) dan
manajemen, yang memuat empat domain, sejajar
dengan area tanggung jawab dari Plan, Build,
Run, and Monitor (PBRM). Domain ini terdiri
atas.

Pertama, Align, Plan, Orga-nize (APO)
Domain ini mencakup strategi, taktik, dan
identifikasi kon-tribusi T1 terhadap pencapaian
tujuan bisnis. APO berfokus pada bentuk
organisasi dan infrastruktur TI, agar mampu
menghasilkan manfaat yang maksimal dari
penggunaan TI.

Kedua, Build, Acquare, and Implement
(BAI). Domain BAI men-cakup bagaimana
mengidentifikasi, memperoleh, dan
mengimplementasi-kan sekaligus
mengintegrasikan T1 ke dalam proses bisnis.

Ketiga, Deliver, Service, and Support
(DSS). Domain DSS ber-fokus pada pengiriman
layanan yang mencakup pemberian layanan,
penge-lolaan keamanan dan kontinuitas, du-
kungan layanan bagi pengguna, dan pengelolaan
data dan fasilitas opera-sional.

Keempat, Monitor, Evaluate, Assess
(MEA). Domain MEA berkait-an dengan
penilaian secara teratur se-mua proses T secara
berkelanjutan untuk memenuhi tujuan yang telah
di-rancang dan peraturan yang ada. Pe-mantauan
juga mencakup masalah pe-nilaian independen
terhadap efektivi-tas sistem TI, kemampuannya

untuk memenuhi tujuan bisnis dan proses
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pengendalian organisasi oleh auditor internal

dan eksternal.

Model Kapabilitas Proses dalam COBIT 5
Pengukuran ini menggunakan metode PAM
(process assesment model) yang dinilai lebih
konsisten, objektif, tidak memihak (impartial),
berulang (repeatable) dan dapat mempresenta-
sikan proses yang diukur dibanding-kan dengan
metode lainnya (ISACA, 2012).

Model penilaian proses terdiri atas dua
dimensi model proses. Di-mensi pertama, proses
didefinisikan dan diklasifikasikan ke dalam
bebe-rapa kategori. Dimensi kedua, yaitu
mengelompokkan suatu set atribut proses
menjadi level-level kapablitas. Enam level
kapabilitas yang dapat dicapai oleh masing-
masing proses.

Pertama, Incomplete process yakni
proses diimplementasikan atau gagal mencapai
tujuannya. Pada ting-katan ini, hanya ada sedikit
bukti atau bahkan tidak ada bukti adanya pen-
capaian sistematik dari tujuan proses tersebut.

Kedua, performed process yakni proses
yang diimplementasikan berhasil mencapai
tujuan.

Ketiga, managed process yak-ni proses
telah diimplementasikan da-lam cara yang lebih
teratur (diren-canakan, dipantau, dan
disesuaikan), dan produk yang dihasilkan telah
dite-tapkan, dikendalikan, dan dijaga de-ngan
baik.

Keempat, Established process yakni
proses telah diimplementasikan menggunakan
proses tertentu yang telah ditetapkan dan mampu

menca-pai hasil yang diharapkan.
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Kelima, Predictable process yakni
proses telah dijalankan dalam batasan yang
ditentukan untuk men-capai hasil proses yang
diharapkan.

Terakhir, Optomising process, yakni
proses terus ditingkatkan secara berkelanjutan
untuk memenuhi tujuan bisnis saat ini dan masa

depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pende-katan studi kasus.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini ialah data primer dan data sekunder. Data
primer yang digunakan dalam pene-litian ini
ialah wawancara dan obser-vasi. Pertanyaan
wawancara akan me-ngacu kepada domain
proses COBIT 5. Wawancara dilakukan kepada
kar-yawan yang terkait dengan tata kelola
teknologi informasi di Diskominfo Pringsewu
yang antara lain: (a) Kepala bidang
telekomunikasi dan teknologi informasi; (b)
Kepala bidang informasi publik, statistika, dan
persandian; (c) Kepala seksi telekomunikasi; dan
(d) Kepala seksi Penyiaran dan Media.

Data sekunder yang diguna-kan dalam
penelitian ini ialah anali-sis dokumen yang
terdiri atas: (a) Rencana Strategis tahun 2017-
2002 Dinas Komunikasi dan Informatika
Pringsewu; (b) Masterplan E-Government
Kabu-paten Pringsewu; (c) Peraturan Bupati
Pringsewu Nomor 43 Tahun 2016 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas Pokok
dan Fungsi, dan Tata Kerja Dinas-dinas Peme-
rintah Daerah; (d) Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah; dan € Peraturan
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Presiden Nomor 54 tahun 2015 tentang
Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah.
Pengolahan Data Hasil Wawancara

Proses ini dilakukan dengan menghitung
persentase untuk setiap jawaban yang diperoleh
dengan mem-bagi frekuensi dengan jumlah key
management process per domain, kemudian
dikalikan 100%. Rumus untuk memperoleh
presentase proses adalah sebagai berikut.

P =1f/n x 100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Jumlah komponenyang  terpenuhi
n = Jumlah key management

process/komponen dalam se-tiap
domain
100% = Konstanta

Selanjutnya, persentase yang diperoleh
dimasukkan ke dalam kate-gori penilaian
process assessment model (PAM) (ISACA,
2015) dengan kategori sebagai berikut: (a) Not
achieved (0% - 15%); (b) Partially achieved
(>15% -50%); (c) Largely achieved (> 50% -
85%); dan (d) Fully achieved (> 85% - 100%)

Uji Validitas Data Kualitatif

Uji validitas data yang digunakan da-lam
penelitian ini antara lain. Perta-ma, triangulasi
sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara me-ngecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Data dari Kketiga
sumber  kemudian  dideskrip-sikan  dan
dikategorisasikan. Kedua, member checking.

Proses ini dilaku-kan dengan membawa kembali
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lapo-ran akhir ke hadapan partisipan untuk
mengecek apakah mereka merasa bahwa laporan

tersebut sudah akurat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sejauh ini, Kabupaten Pringsewu telah
mengesahkan masterplan e-government yang
dibuat oleh Dis-kominfo Pringsewu dan dibantu
oleh konsultan T1. Pengembangan e-government
dilakukan sebagai proses penataan sistem
manajemen dan pro-ses kerja di lingkungan
pemerintah Kabupaten Pringsewu dengan meng-
optimalkan pemanfaatan teknologi in-formasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
pengembangan pemanfa-atan teknologi
informasi masih dila-kukan oleh masing-masing
OPD, se-dangkan Diskominfo Pringsewu ber-
tugas dalam melakukan integrasi ja-ringan antar
OPD, koordinasi,dan se-bagai data agregrator.
Isu-isu Pemanfaatan TI di Kabupaten
Pringsewu
Beberapa isu terkait pemanfaatan TIK yang
dialami oleh Pemerintah Kabupaten Pringsewu
antara lain. Pertama, masih kurangnya kualitas
dan kuantitas sistem informatika yang memadai
untuk dapat mendu-kung efisiensi pelayanan
publik dan transparansi. Kedua, masih lemah
dan kurangnya kualitas SDM di bidang
komunikasi dan informasi yang disebabkan oleh
kesenjangan antara kemajuan IPTEK yang
sangat cepat dengan penguasaan teknologi oleh
aparatur bidang komunikasi dan informasi.
Ketiga, permasalahan  ko-munikasi  dan
informasi menyangkut ketersediaan website dan
jaringan internet bagi seluruh unit kerja di
lingkungan OPD

(Organisasi  Perang-kat

Daerah) Kabupaten Pringsewu yang sampai saat
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ini belum optimal. Keempat, kurangnya peran Tl
dalam publikasi secara online. Terakhir, belum
adanya sistem duplikasi arsip ke dalam bentuk
digital
Kondisi Infrastruktur TI
Jaringan dalam komplek Pemkab Pringsewu
berdiri sendiri-sendiri dan tidak terkoneksi antar
satu OPD de-ngan lainnya. Diketahui bahwa
64% OPD telah memiliki jaringan kompu-ter
lokal yang terdiri atas jaringan kabel maupun
nirkabel (wireless), meskipun banyak dari
jaringan terse-but yang belum diberdayakan
secara maksimal

Sekitar 59% OPD telah memi-liki akses
internet yang sebagian besar koneksi internet
berasal dari PT. Telkom yang diadakan secara
mandiri oleh masing-masing OPD (berlang-
ganan sendiri). Selanjutnya, pada tingkat
kecamatan, seluruh kantor kecamatan di
Kabupaten Pringsewu telah memiliki akses
internet. Pada tingkat desa, terdapat 23% desa
yang telah memiliki akses internet. Lebih
lanjut, terdapat enam OPD yang telah memiliki
server sendiri untuk berbagi kebutuhannya.
Selain itu, diskominfo juga menyediakan server
dengan menggunakan jasa penyedia server
untuk menempatkan situs web beberapa OPD
termasuk di dalamnya situs web Pemkab

Pringsewu dan diskominfo sendiri.
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Pembahasan
Kapabilitas

Pengukuran Tingkat

APOO01 Mengelola Kerangka Ma-najemen Tl
Tabel 1. Penilaian proses APO01

AP
Management Objek penilaian berdasarkan | . .
= Outputs B “xist | Score
Domain o fonlkit COBIT 5 Exist | Score
APODL Mengelola Kerangka Manajemen T1
Menentukan struktur | Menentukan lingkup fungsi
APOOL01 o : M, I
Organisasi. internal dan cksternal.
Menetapkan dan menyetujui
L peran dan tanggung juwab
APOO1 .02 Messiagian pesen don terkait TI uniuk semua personil | |

tanggung jawab. . .
di organisasi, selaras dengan

kebutuhan dan sasaran bisnis.
Pertahankan enabler | Dapatkan pemahaman tentang
APOO1.03 | dari sistem visi, arahan dan strategi |
manajemen. organisasi

Terus mengkomunikastkan
Komunikasikan tupan | tujuan dan arah T1. Pastikan
APOO1 04 | dan arahan komunikasi didukung oleh
AN, manajemen eksekutif dalam
tindakan dan kata-kata.
Mengidentifikasi, mengevaluasi
Optimalkan dan memprioritaskan pilihan
pencmpatan fungsi IT. | untuk penempatan organisasi ,
sumber dan model operasi

Buat dan pertahankan inventaris
informasi (sistem dan data)
yang mencakup daftar pemilik,
kustodian dan klasifikasi.
Identifikasi proses bisnis
Mengelola perbatkan | penting berdasarkan kinerja dan

APODL.05

Tentukan informasi
APOO1 06 | (data) dan kepemilikan
sistem.

AL terus-menerus. kesesuaian driver dan nisiko i
terkait.

Pertahankan Melacak kepatuhan terhadap
APOOLOS Luplzlwhan terhadap | kebijakan dan prosedur. 0

kebijakan dan

prosedur.

Total komponen vang terpenuhi ]
Persentase pencapaian 5%

Tabel 1 menggambarkan bahwa ter-dapat enam
komponen yang terpenuhi yakni APO01.01,
APQ001.02, APO01.03, APO01.04, APO01.05,
dan  APOO01.06, komponen
APO01.07 dan APOO01.08 belum terpenuhi.

Berdasarkan perhitungan ini dapat disimpulkan

sedangkan

bahwa proses APOOQ1 berada pada tingkat kapa-
bilitas level satu dengan persentase pencapaian
sebesar 75% atau berada pada kategori largely

achieved.
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APOO02 Mengelola Strategi

Tabel 2. Penilaian proses APO02

APO
Management Objek penilaian berdasarkan | .
al Outputs ; . Exist | Score
Domain vipus toolkit COBIT 3 . o

APOD2 Mengelola Strategi

Mengembangkan dan
memelihara pemahaman
Pahami arah tentang strategi dan tujuan
Organisasi. organisast, serta lingkungan dan
tantangan operasional
organisisi saat ini.
Mengembangkan dasar bisnis
Menilai lingkungan, | dan lingkungan T1 saat ini,
AP002.02 | kemampuan dan kemampuan dan layanan yang 1
kinerja saat ini. sesual dengan kebutuhan masa
depan.
Menentukan tujuan atau sasaran
T1 dan kontribusinya pada 1
tujuan isnis
Mengidentifikasi semua
kescnjangan dan perubahan
yang diperlukan untuk
mewujudkan lingkungan
APO0204 | Lakukan analisis gap. | sasaran serta 0
mempertimbangkan implikasi
dari semua kesenjangan dan
implikasinya Jika tidak ada
perubahan vang terwujud.
Menentukan inisiatif yang
diperlukan untuk menutup
kesenjangan dan bermigrasi ke
lingkungan sasaran serta
mengidentifikasi dan
menangani secara memadal
risiko, biaya, implikasi,
perubahan organisasi
Mengembangkan dan
Komunikasikan memelihara jaringan untuk
strategi danarah T1. | mendukung dan mendorong
stratez TL.
Total komponen yang terpenuhi 4
Persentasc pencapaian G6,67%

APOO2.01

Tentukan target

AFOILDS kemampuan T1.

Tentukan rencana
APOOL05 | strategis dan road
map.

APOO2.06

Dari total enam komponen yang dimiliki
APOQ02, baru empat kom-ponen yang telah
dimiliki oleh Diskominfo Pringsewu. Lebih
lanjut, diskominfo telah memiliki 66,67%
komponen dari keseluruhan kompo-nen yang
terdapat pada APOO02. Hasil perhitungan ini
disajikan pada Tabel 2. Dari perhitungan ini juga
dapat diketahui bahwa tingkat kapabilitas
domain APOO02 berada pada level satu dengan

kategori largely achieved.
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APOO03 Mengelola Arsitektur Enterprise

Tabel 3. Penilaian proses APOO03

AMD
Management Objek pemlaian berdasarkan foolkit | . |
])m;mn Chutputs I CORITS Exit | Scare
APOO3 | Mengelola Arsitektur Enteprise
R ”","9‘,”"’,?”,1,"““ W?” rlmn umrlna
. orgamsast yang harus ditangani dan
APOOIAN | arsitektur P |
o] pandangan arsitektur yang akan
: dikembangkan,
Kembangkan desknpsi donain
Tentukan arsikfural dasar, dengan
APOO302 | arsitektur mengzunakan ruang lingkup dan I
referensi fingkat detal yang diperlukan uniuk
mendukung arsifekiur farget
Meninjau din mengkonsolidastkan
hasil analiss kesemjangan antara
dasar dan arsitektur fargel dan
PO P:Ithp».'luun*_.'&m mcmlunnmlilkusmyu schubungan 0
solusinya. dengan solust atau peluang
potenstal, saling ketergantungan dan
keselarasan dengan program yang
didukung oleh T1 saat ini.
Tentukan Menctapkan rencana implementast
APODL04 | implementasi | sebugat bagean dan program dan |
arsiiektur, perenicanaan prove.
y—r. S[Fn;kimnlirnwasi nang Iingkup dan
APODRS | ayenan sk | PO dnmenberan |
- untuk pengembangan dan penerapan
OTAMSasi s,
Total kompanen yang terpenuhi 4
Persentase pencapatan 0%

Hasil yang didapat dari penilaian proses APO03
tidak jauh berbeda dengan domain-domain
sebelumnya yakni berada pada tingkat
kapabilitas level satu. Namun, total persentase
pencapaian domain APOO3 lebih tinggi jika
dibandingkan ~ dengan  ke-dua  domain
sebelumnya yakni sebe-sar 80%. Diskominfo
Pringsewu telah memenuhi empat komponen
dari lima komponen yang ada. Hal ini telah

dijabarkan pada Tabel 3.
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APO04 Mengelola Inovasi

Tabel 4. Penilaian proses APO04

APD
Management Objek lemln, i} .
Domain Outputs berdasarkan toalkit Exist | Score
COBIT 5
APDIM A Inovasi

Ciptakan hingkungan yang
Ciptakan lingkungan | kondusif untuk inovasi
APOM.01 yang kondusif bagi dengan mempertahankan 1

inovasi inisiatif SOM yang
relevan
Mempertahankan
Pertahankan pemahaman strategi
APO4.02 pemahaman tentang | organisasi dengan 1

lingkungan organisasi. | melakukan pertemuan
rutin dengan unit bisnis
Memahami minat dan

Memantau dan
APO4.03 memindai lingkungan
teknologi

potensi organisasi untuk
mengadopsi inovasi
teknologi baru.
Mengevaluas teknologi
yang teridentifikasi,
mempertimbangkan aspek
seperti waktu untuk
mencapai kematangan
(termasuk implikasi
hukum potensial), sesuai
dengan arsitekiur
organisasi, dan berpotensi
memberikan nilai tambah.
Menmdaklanjuti prakarsa

Menilai potensi
APOM4.4 | munculnya teknologi
dan ide inovasi.

Merckomendasikan e bk
APO04.03 s+ epid s mengukur sejauh mana 0

inisiatif lebih tepat. “ e
mereka memanfaatkan
investasi schenarnya.
Menilai penerapan
teknologi baru aiau
inovasi T1 yang diadopsi

) .| sebagai bagian dari

Pantau implementasi

strategn TI dan
PO04.06 dan penggunaan ) " 0

B : pengembangan arsitektur

inovasi,
enterprise dan
realisasinya selama
pengelolaan program
inisiatif.

Total kemponen vang terpenuhi 4
Persentase pencapaian 66,67%
Diskominfo  Pringsewu telah  meme-nuhi

66,67% komponen dari seluruh komponen yang
terdapat pada domain APO04 dalam proses
perencanaan manajemen Tl mereka. Persentase
ter-sebut termasuk dalam kategori largely
achieved dengan tingkat kapabilitas berada pada

level satu.
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APOO05 Mengelola Portofolio
Tabel 5. Penilaian proses APOQ5

APD
Management Objek penilamn berdasarkan :
= Orutputs . - Exist ;i
Domain s toolkit CORIT 3 st | Score
APOOS Mengelola Poriofolio
Memvalidasi investasi IT dan
layanan T1 yang selaras dengan
i sasaran dan tujuan
Menctapkan target .
APOD3.01 y L P N t strategis, visi arsitektur serta 0
investasi campuran. P
memperoleh pemahaman antara
T1 dan fungsi bisnis mengenai
peluang potensi.
] Memahami ketersediaan dan
Meneniukan komitmen duna saat i
APOD302 | ketersediaan dan o mfn. n.¢ m.?m' 1
pengeluaran yang disetujui saat
sumber dand. ;s
ini.
Melakukan penilaian rinci
terhadap semua kasus program
Mengevaluasi dan | bisnis, mengevaluasi kesclarasan
APOD503 | memilih program strategi, manfaat organisasi, nsiko | 0
untuk didanai. dan ketersediaan sumber daya
serta mengkaji dampak terhadap
kescluruhan portofolio investasi.
Meninjau portofolio secara
Memantau, i e
L teratur untuk mengident ifikasi
weagopisallan dan memanfaatkan sinergi
APO03.04 | dan melaporkan P W 0
kineria portofolio hilangkan duplikasi antar
KIIET]d portotolc program, dan identifikasi dan
Investast. L
mitigasi risiko.
Membuat dan memelihara
portofolio program investasi
< ne | Pertahankan yang diaktifkan oleh TI,
APD03.03 " Hilis ) ) 0
portofolio. layanan TI, aset 1, yang
menjadi dasar bagi anggaran T
saat ini.
Melacak bagaimana
keuntungan tercapai,
bagaimana mereka berevolusi
< Mengelola manfaat | sepanjang siklus hidu
APOOS06 | "EE panng . 0
prestasi program dan proyek, dan
bagaimana perbandingan
dengan tolak ukur internal dan
industri.
Total kemponen yang terpenuhi |
Perscntase pencapaian 16,67%

Tabel 5 menunjukkan bahwa hanya ada satu
komponen yang terpenuhi dari proses APOOQ5.
Hal ini meng-indikasikan bahwa tingkat
kapabilitas domain APO05 masih berada pada
level satu dengan persentase yang berada jauh di
bawah domain-domain sebelumnya yakni
16,67% (partially achieved). Dengan demikian,
penye-suaian domain pengelolaan portofolio
yang dimiliki Diskominfo Pringsewu dengan
COBIT 5 masih sangat ren-dah dalam hal

pengelolaan portofolio.
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APO06 Mengelola Anggaran dan Biaya
Tabel 6. Penilaian proses APO06

ARO
Management . Obek peruan berdsarkan | |
Domain Oufputs toolkit COBIT § Exigt | Seore

APOOG | Mengelola anggaran dan biaya

Menzclol Mendefinisikan proses, masukan,
ARO0601 | keuanean dan earan, dan tinggung jawab |
skl vang selaras dengan kebijakan.

Menentukan semua insiatif Tl
e o | Priontaskan okt | berdysarkan kasus bsnis, rencana

APODGS2 | nber v : |

Sumder dyn. stralegts dan fakis,

Merancang model biaya agar
cukup transparan untuk
memungkinkan pengguna

Model don alokasi | mengidentifikasi penggunaan dan
ki, biaya aktual mercka dan ik

' lebih memungkinkan penggunan
sumber daya Tl yang efisien dan
efekf

APO06.03

Memastikan kewenangan dan
independznst yang benar antara
pemegang anggaran T1 dan
individu yang menganaliss, dan
melaparkan.

APODGM | Mengelola biaya.

Total komponen yang terpenuhi

Persenlase pencapaian 0%

Berdasarkan Tabel 6, jumlah komponen yang
terpenuhi dari proses APOO06 ialah dua
komponen yakni APO06.01, dan APO06. 02,
sedang-kan APQO06.03, dan
APO06.04, belum terpenuhi. Berda-sarkan

komponen

perhitungan  didapatkan  bahwa  tingkat
kapabilitas APO06 berada pada level satu
dengan persentase 50% (partially achieved)
yakni baru sebagian kecil komponen level satu
COBIT 5 framework yang terkait dengan
domain pengelolaan anggaran dan biaya telah

dimiliki Diskominfo Pringsewu.
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APOO07 Mengelola Sumber Daya Manusia
Tabel 7. Penilaian proses APOQ7

APOD
] Objek pemlaian berdasarkan
Management . . )
Domain Outputs toalkit Exist | Score
COBIT 3
APOOT Mengelola Sumber Daya Manusia
. | Menentapkan pengaturan
Pertahankan staf plan pengatura
- . sumber daya vang fleksibel
APOOT.01 | yang memadai dan A 1
ol untuk mendukung perubahan
T kebutuhan bisnis
Minimalkan ketergantungan
- ada satu individu yang
v | Mdentifikasi p'l CL TR
APD07.02 ; melakukan fungsi pekerjaan 1
personil T1 kunci. . - .
kritis melalui pengambilan
pengetahuan,
Menyediakan perencanaan karir
formal dan pengembangan
Menjaga profesional untuk mendorong
PO ketrampilan dan | pengembangan kompetensi, i
: | kompetensi kesempatan untuk kemajuan
personil. pribadi dan mengurangi
ketergantungan pada individu
kunci.
Mengembangkan rencana
peningkatan kinerja
_ Mengevaluasi berdasarkan hasil proses
APOOTO4 |, = e e 0
kinerja karyawan. | evaluasi dan mengidentifikasi
persyaratan pengembangan
pelatihan dan keterampilan.
Merencanakan dan | Memahami permintaan sumber
melacak daya manusia saat ini dan masa
APOOTO5 | PenEeunaan depan untuk mendukung |
T | sumber daya pencapaian tujuan TL
manusia TI dan
hisnis.
Melaksanakan kebijakan dan
prosedur yang menggambarkan
. kapan, bagaimana dan jenis
- Mengelola staf i .l
APOOT7.06 kontrak pekerjaan apa yang dapat 1
dilakukan atau ditambah oleh
konsultan sesuai dengan
organisasi.
Total komponen yang terpenuhi 5
Persentase pencapaian 83.33%

Jika membandingkan seluruh proses pada
domain APO, maka domain APOO7 memiliki
persentase penca-paian tertinggi yakni 83,33%
atau 3,33% lebih tinggi dari proses APOQOO03.
Walaupun APOO07 memiliki total persentase
tertinggi namun tingkat kapabilitas APOQ7
masih berada pada level satu dan belum dapat
dilakukan penilaian pada level dua karena
persentase pencapaian belum berada pada

kategori fully achieved.
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APO08 Manage Relationship
Tabel 8. Penilaian proses APO08

ARD
Management Obyek penloian berdasarkan | . |,

° Ouputs oo | Ex | Sere
Domain i swollit COBIT'S x| Score

APOOS | Manage Relationship

Meninjau arah organisast saal
in, sy, dan fujuan stralegs.
Memaharmi tren teknolagi dan
Identifikast peluang | teknologi baru dan bagaimana
APOOS.02 | dan harobatan T untuk | hal im dapat diterapkansecara | |
meningkatkan bisnis. | inovatifuniuk meningkatkan
kinera proses bisnis
Mencapkan manajer khusus
(satu ttk kontak) uniuk setiap

APOOS.01 | Pahami harapan bisnis,

Kelola hubungan bie i
APOOR.03 hi"n‘r - uni bisnis yang signifikan serta | 0
3l
mengelols hubungan dengan
cara formal dan ransparan,
Mengkoordinasikan dan
; mengkomunikasikan perubahan
Berkoordinasi dan CIELMINAISH peri
APOOS 04 ; dan aktivitas transis sepert l
berkomunikasi ;
perubahan, judwal dan
kebijakan.
Melakukan analisis kepuasan
; clanggan dan penyedi,
Berkan masukan unak |} o0 P
I bekera sama unfuk
APOOR.0S | pemingatan layanan P 0
- mengdentifkasl,
scnlnsmenens. |,
mengkomunkasikan, dan
menerapkan nisiatf perbaikan.
Tolal komponea yang lerpenuhi }
Persentase pencapaian fill%

Persentase pencapaian proses APOO08 yang
diuraikan pada Tabel 8 memiliki nilai yang tidak
terlalu berbeda jika dibandingkan dengan
APOO04 dan APOOQ2 yakni 60%. Berdasarkan
per-hitungan tersebut didapatkan bahwa tingkat
kapabilitas APOO08 berada pa-da level satu
dengan kategori largely achieved yakni sebagian
besar kom-ponen manage relationship pada
level satu COBIT 5 framework sudah dimiliki

oleh Diskominfo Pringsewu.
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APQOO09 Perjanjian Jangka Pendek
Tabel 9. Penilaian proses APOQ9

APO
Management Objek penilaian berdasarkan toolkit |
- Outputs s i Exist v
Domain e CORITS vt | Seore

APDIY Perjanjian Jangka Pendek
Menilai layanan T1 yang tersedia
di dalam organisasi saat mi,
menganalisis kegiatan proses bisais | 1
untuk mengidentifikasi kebutuhan
akan layanan T baru.
Mempublikasikan katalog TI
Katalog layanan | melakukan katalogisasi seluruh
[T-enabled. layanan T1 vang dimiliki
Organisasi
Tentukandan | Menganalisis persyaratan untuk
APOGO; | Siapkan perjanjian layanan baru guna 0
perjanjian memastikan bahwa persyaratan
layanan. tersebut dapat disesuatkan.
Menstapkan dan memelihara
langkah-langkah untuk
memantau dan mengumpulkan 0
data tingkat layanan dan
mengevaluas! kinerja serta
memberikan laporan kinerja,
Secara teratur meninjau kembali
perjanjian layanan sesuai
dengan persyaratan yang
disepakati unfuk memastikan
batwa produk tersebut efektif
dan terbaru serta perubahan 0
persyaratan, layanan dukungan
IT, paket layanan atau apsi
tingkat layanan
dipertimbangkan bila
diperlukan.
Total komponen yang terpenuhi |
Persentase pencapaian 0%

Identifikasi
layanan TI.

APOD9.0]

APDD3.02

Pantau dan
APOO9.04 | laporkan tingkat
layanan.

Tinjau
perjanjian dan
kontrak
layanan.

APO09.03

Tingkat kapabilitas APO09 masih berada pada
level satu dengan hasil penilaian yang telah
diuraikan pada Tabel 9. Dari hasil penilaian ini
diketahui bahwa komponen yang terpenuhi
hanya ada satu yakni APO09.01. Jika
dimasukkan ke dalam kategori PAM maka
proses APOQ09 berada pada tingkat kapabilitas
level satu dengan kategori partially achieved.

71



APO10 Manage Supplier
Tabel 10. Penilaian proses APO10

ARD
Management . Objek penlaon berdasarkan oollt | . 1.
Domain Chipi (ORITS Fust | Score

APDI0 | Manage Supplier
Mengidentifkast | Menctapkan din memelibaa kena
danmengevaluast | supplier dan konrak supplier sera
hubungandan | menetapkan pentlatan supplir dan
Kontrak supplier. | konirak
APOIORY | Pl supplier ?1al'nlylvlckstpcnnmk}'angmling
sesl,
Mengelola, memelihara dan
Mengelola mermperbarut onrak formal dengan
APOIOD3 | hubungandan | pemasok. Pastkan bawa konirak |
Konirak suppler.  { sesual dengan standar organisasi dan
persyaratan hukum dan peratiran
Mengidenifikisl, memantaw, dan ka
perl, mengelola rstko yang berkaitan

APOIDAI

Mengeloh natko
AROIOM | dengan kemampuan pemasck unk | 0
stpplier . :
mermberikan layanan secara fisien,
ek, aman, andal dan ferusmenrus.
Menentukan dan mendokumentasikan
| ke unfuk memantau kiner
Pantau kinery dan ¥
. pemasak dan meminjau kembal
APOIOSS | kepatuhan iy
i pemberian yanan unfuk memastikan
SUERIIES, i
: balwa pemasok menyediakan kualitas
lyanan,
Total omponen yang fepenuh ]
Persentase pencapdian fi

Tidak jauh berbeda dengan APO08 (manage
relationship), APO10 memi-liki lima komponen
penilaian dengan hasil tiga komponen terpenuhi
dan dua komponen lain belum terpenuhi. Hal ini
membuat APO10 berada pada kategori largely
achieved dengan per-sentase 60%. Selanjutnya,
tingkat ka-pabilitas APO10 masih sama dengan
domain-domain sebelumnya yakni berada pada

level satu.
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APQO11 Mengelola Kualitas
Tabel 11. Penilaian proses APO11

APD
Management Objek penilaian berdasarkan .
= Outputs e - Exist | Score
Domain i toalkit CORIT 3 3
APO11 Mengelola Kualitas
Tentukan rencana manajemen
mutu untuk proses, proyck atau
Mocclaphen SISATAN ntri|n‘ ‘\L:mp . \u.n
; SAFAN Penting yang sesus
APDILOL | sistem manajemen penting Yang sc 0
dengan kniteria dan kebijakan
mutu (MS). il ' g
manajemen mutu organisasi. Catat
data kualitas.
Tentukan dan Menentukan standar manajemen
kelola standar mutu, praktik dan prosedur sesual
APD1L.02 . . . 0
kualitas, praktik | dengan persyaratan kerangka kerja
dan prosedur. pengendalian TI
Menentukan kebutuhan pelanggan
internal dan cksternal dan
Fokus mangiermen memastikan keselarasan standar
okus el .
) ! dan praktik T1. Tentukan dan
APOILO3 | mutu pada ; 0
komunikasikan peran dan
pelanggan.
tanggung jawab terkait resolusi
konflik antara pengguna/pelanggan
dan organisasi T1.
Pantau kualitas proses dan layanan
Lakukan secara terus menerus dan
‘mantauan, sistematis dengan menjelaskan,
APOI|04 | Pementauan sistematis dengan menjclaskan, i
pengendalian dan | mengukur, menganalisis,
review kualitas, | memperbaiki / rekayasa dan
mengendalikan proses.
Mengintegrasikan | Mengintegrasikan manajemen
manajemen mutu | mutu menjadi solusi untuk
menjadi solusi pengembangan dan pemberian
APOILOS | untuk layanan. 0
pengembangan
dan pemberian
layanan.
Menjaga dan secara teratur
Pertahankan e o A S )
APOI106 | perbaikan terus- mengkomunikasikan kebutuhan, i
’ ‘ P dan manfaat dan, perbaikan terus-
menens.
menerus.
Total komponen vang terpenuhi 0
Persentase pencapaian 0%

Hasil penilaian proses APO11 yang terdapat
pada Tabel 11 sangat berbeda dengan domain-
domain sebelumnya. Hal ini disebabkan belum
adanya komponen COBIT 5 untuk APO11 yang
terpenuhi, sehingga tingkat kapabilitas APO11
berada pada level nol.
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APO12 Mengelola Risiko

Tabel 12. Penilaian proses APO12
APD
Management
Domain
APOIL Mengelola Resiko
Menetapkan dan memelihara
metode pengumpulan, klasifikasi
dan analisis data terkait risiko
TI, mengakomodasi berbagal ]
Jenis kejadian, beberapa kategon
nisiko T1 dan beberapa faktor
nisiko.
Mentukan luas dan kedalaman
upaya analisis risiko yang tepat,
pertimbangkan semua faktor
nisiko dan kekritisan bisms aset. ]
Tetapkan cakupan analisis risiko
sefelah melakukan analisis
biaya-manfaat.
Skenario risiko agregat saat mi
menurut kategori, lini bisnis dan | 0
arca fungsional.
Melaporkan hasil analisis risiko
kepada semua pemangku
kepentingan yang terkena

Objek penilasan berdasarkan
toolkit COBIT 3

Outputs Exist | Score

Mengumpulkan

AP
APOI12.01 data,

Menganalisis

APOT 07 .
APOI2.02 risike.

Pertahankan

APO12.03 -
profil risiko.

APOI2.4 ".\mkum' dampak dalam bentuk dan 1]
risiko. .
format yang berguna uniuk
mendukung keputusan
organisasi.
Mempertahankan inventarisasi
kegratan pengendalian yang ada
Tentukan untuk mengelola risiko dan
portofolio memungkinkan nsiko diambil
APO12.05 tindakan sesuai dengan risk appetite and ]
manajemen tolerance. Klasiftkasikan
risiko, kegratan pengendalian dan rujuk

ke laporan risiko T1 spesifik dan
agregasi nisiko T1.

Siapkan, pertahankan dan wji
rencana yang
mendokumentasikan langkah-
langkah spesifik yang harus
diambil saat kejadian berisiko 0

APO12.06 Menanggapi

el dapat menyebabkan kejadian
operasional atay pembangunan
yang signifikan dengan dampak
bisnis yang serius.
Total kemponen vang terpenuhi ]

Persentase pencapaian 0%

Total komponen yang dimiliki APO 12 ialah
enam komponen. Namun, sama halnya seperti
APO11, tingkat kapabilitas domain APQO12
berada pada level nol karena belum ada kom-
ponen yang terpenuhi.
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APQO13 Mengelola Keamanan
Tabel 13. Penilaian proses APO13

APD
Management . Objek pentlaimn berdasarkan | . {
Domain s foalkit CORIT 3 bt S
APOIY | Mengelola Keamanan
Tentukan cakupan dan
batasan ISMS dalam hal
araktenstk organisasl,
APOLLI Mcmhqn;und.m. ur*_.’amxa::i.lukuxt.uscldun 0
memelhara ISMS. | teknologinya. Sertakan
rincian, dan justifikast uniuk,
pengecualian apa pun dan
ruang lingkup.
Tk don kel ML‘{‘.JH.NSM!] dan .nm.\‘l.lhm
FENcina penanganan risiko
AP0 QD | RPN formasiang 0
risko keamanan 8
: selaras dengan tujuan strafegis
Informasl. .
dan arsitektur enterprise
Melaksanakan finjauan ruiin
ferhadap keefektifan [SMS
oo | Pantaudanbmy | termasuk memenuh
Ala ISMS. J kebakan dan tujuan [SMS, '
dan tmjauan terhadap prakink
eamanan.
Total kemponen yang terpenuh 0
Persentase pencapaian %

APO13 merupakan proses terakhir dalam
domain APO. Namun, hasil yang didapat tidak
berbeda dengan dua domain sebelumnya (APO
11 dan APO12) yakni belum ada komponen
yang terpenuhi sehingga tingkat kapa-bilitas
domain APO13 masih berada pada level 0.
Tingkat Kapabilitas Domain APO
Berdasarkan penilaian rata-rata pro-ses APO
maka didapat persentase ni-lai domain APO
sebesar 45,77% yakni berada pada level satu
(partially achieved). Hal ini menunjukkan bah-
wa Diskominfo  Pringsewu dalam hal
penyelarasan, perencanaan dan pe-ngaturan TI
masih berada pada level satu dan masih

dilakukan secara par-sial. Hal ini mengindikasi
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bahwa pe-manfaatan Tl untuk mencapai tujuan

organisasi belum maksimal.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi dida-patkan bahwa
tingkat kapabilitas domain APO sebesar 45,77%,
berada pada level satu dengan tingkat penca-
paian partially achieved yakni baru sebagian
kecil komponen APO pada level satu COBIT 5
dimiliki

Pringsewu. Hal ini mengindikasikan bahwa

framework telah Diskominfo

penentuan strategi, perencanaan, dan identifikasi
Tl untuk pencapaian tujuan organisasi belum

maksimal. Diskominfo perlu

mengoptimalkannya agar pemanfa-atan TI

mampu memberikan nilai tambah yang

maksimal bagi organi-sasi.
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